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Kemampuan motorik manusia akan menurun seiring bertambahnya usia. Perlu 
sekali memberikan beberapa latihan untuk menjaga kemampuan motorik. Creatif 
Craft adalah salah satu kegiatan yang dapat dilakukan untuk melatih kemampuan 
motorik. Pada kegiatan abdimas ini, kami bermitra dengan Persaudaraan Salimah. 
Salimah memiliki sekolah lansia dengan beberapa program di dalamnya, salah 
satunya adalah pelatihan motoric. Permasalahan dalam pelatihan motorik disini 
adalah kurangnya media dan fasilitator, oleh karena itu kami menawarkan diri untuk 
memberikan pelatihan pembuatan kerajinan tangan bunga lavender berbahan 
sedotan plastik. Hasil pelatihan adalah kerajinan bunga lavender yang nantinya 

dipamerkan dalam bazar Salimah. Kegiatan dilaksanakan dengan model 
demonstrasi dan pendampingan, mengingat pesertanya adalah lansia. Kegiatan ini 
berdampak positif, dimana lansia akan lebih terlatih kemampuan motoriknya, lebih 
mandiri, lebih percaya diri karena dengan usia yang sudah senja namun masih dapat 
berkreasi. Dampak positif lainnya adalah para lansia lebih termotivasi dalam 
menjalani hidup karena kedepannya mereka dapat membuat karya-karya lain yang 
lebih banyak. Kesimpulannya, kegiatan ini sangat positif dan dapat digunakan 
sebagai kegiatan rutin di sekolah lansia. Karena kebermanfaatan yang cukup banyak 

untuk menunjang kualitas hidup para lansia. 
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Human motor skills will decrease with age. It is very necessary to provide some 
exercises to maintain motor skills. Creative Craft is one of the activities that can be 
done to train motor skills. In this community service activity, we partnered with the 
Salimah Brotherhood. Salimah has an elderly school with several programs in it, 

one of which is motor training. The problem in motor training here is the lack of 
media and facilitators, therefore we offer to provide training in making lavender 
flower handicrafts made from plastic straws. The results of the training are 
lavender flower crafts which will later be exhibited at the Salimah bazaar. The 
activity was carried out using a demonstration and mentoring model, considering 
that the participants were elderly. This activity has a positive impact, where the 
elderly will have better trained motor skills, be more independent, more confident 
because they are old but can still be creative. Another positive impact is that the 

elderly are more motivated in living their lives because in the future they can create 
more works. In conclusion, this activity is very positive and can be used as a routine 
activity in seniors' schools. Because there are quite a lot of benefits in supporting 
the quality of life of the elderly. 
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1. PENDAHULUAN  

Seseorang dikatakan lanjut usia jika telah mencapai usia 60 tahun ke atas. Lansia 

memiliki hak yang sama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara [1]. 

WHO membagi masa lanjut usia dalam beberapa tingkatan, pertama middle age atau 

setengah baya yaitu usia 45-60 tahun, kedua kelompok alderly atau usia lanjut yaitu usia 

60-75 tahun, ketiga old atau tua yaitu usia 75-90 tahun dan yang terakhir adalah usia diatas 

old yaitu usia di atas 90 tahun atau disebut wreda wasana [2]. 

Usia diatas 60 tahun merupakan tahap akhir dari proses penuaan. Usia ini memiliki 

dampak terhadap aspek biologis, ekonomi dan social [2]. Aspek biologis ditandai dengan 

menurunnya kemampuan tubuh, lebih mudah lelah dan beberapa gejala yang lain yang 

mengarah pada penurunan kesehatan. Aspek ekonomi ditandai dengan menurunnya 

produktifitas lansia sedangkan aspek sosial misalnya adanya perubahan mental pada lansia 

dikarenakan kurangnya komunikasi dengan lingkungan sekitar.  

Salah satu contoh nyata yang dapat kita lihat adalah adanya penurunan kemampuan 

motorik pada lansia. Gangguan motorik pada lansia terjadi karena adanya penurunan 

kekuatan otot [3]. Semakin tua usia manusia maka kemampuan otot semakin berkurang. 

Oleh karena itu sangat penting melakukan terapi sederhana untuk melatih kemampuan 

motorik para lansia. 

Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan untuk melatih motorik lansia diantaranya 

adalah pembuatan ecoprint. Pelatihan ecoprint dilakukan dengan melakukan pengetukan 

secara teratur pada media dapat melatih tangan dan mata. Sedangkan ketukan berirama 

dapat meningkatkan imunitas karena memberikan rasa Bahagia pada para lansia [4]. Selain 

itu juga pelatihan Rang Of Motion (ROM) juga dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kekuatan otot, terutama pada pasien stroke [5], [6], [7] 

Kegiatan pelatihan untuk melatih motorik lansia mempunyai banyak sekali manfaat. 

Melalui berbagai pelatihan kegiatan motorik, lansia akan merasa lebih sehat, meningkatkan 

keseimbangan dinamis, serta meningkatkan imunitas. Lansia yang mengikuti kegiatan 

pelatihan akan berkumpul dengan banyak teman, saling bercerita dan efeknya mereka akan 

merasa lebih Bahagia sehingga imunitas mereka akan meningkat. 

Latihan kegiatan motorik lansia sebenarnya dapat dilakukan dengan berbagai cara. 

Bisa melalui kegiatan mandiri di rumah, mengikuti kegiatan pelatihan Bersama atau 

menjadwalkan latihan teratur dengan bantuan tim ahli. Namun terkadang para lansia 

mengalami kesulitan menjadwalkan dengan teratur kegiatan pelatihan tersebut, oleh karena 

itu sangat diperlukan bantuan berbagai pihak agar program kegiatan latihan lansia dapat 

terjadwal dengan baik.  

Dalam pelaksanaan kegiatan ini kami bermitra dengan Persaudaraan Salimah Kota 

Madiun. Dimana Salimah memiliki satu wadah kegiatan khusus untuk lansia. Salah satu 

wadah kegiatan lansia adalah Sekolah Lansia Salimah atau yang disingkat Salsa. Sekolah 

lansia ini adalah sekolah lansia bentukan Persaudaraan Muslimah. Beberapa kegiatan di 
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sekolah lansia ini difokuskan untuk pelatihan motorik. Latihan kegiatan motorik 

diharapkan dapat mengurangi resiko-resiko kesehatan yang berkaitan dengan kemampuan 

motorik.  

Permasalahan yang dihadapi oleh Salsa Salimah adalah kurangnya mentor dan 

fasilitas. Dengan mentor yang variatif, tentunya akan lebih variatif pula pelatihan yang 

diberikan. Dengan adanya permasalahan ini, maka kami mencoba untuk memberikan jenis 

pelatihan baru untuk melatih keterampilan motorik lansia.  

Kegiatan yang dipilih dalam sekolah lansia ini adalah memberikan pelatihan yang 

kami sebut dengan Creatif Craft, dimana kegiatan ini difokuskan pada latihan pembuatan 

bunga lavender berbahan dasar sedotan plastik. Tujuan dari Creatif Craft adalah untuk 

melatih motorik para lansia. Disamping itu juga memberikan keterampilan bagi para lansia 

agar dapat bermanfaat semisal untuk mengisi waktu luang. 

Pelatihan Creatif Craft diharapkan mampu sebagai sarana melatih motoric lansia. 

Bagaimanapun kemampuan motoric seseorang akan menurun seiring bertambahnya usia. 

Selain itu kegiatan ini juga diharapkan mampu menambah kemandirian finansial para 

lansia. Dengan berbekal keterampilan yang nantinya dapat dikembangkan sendiri, para 

lansia memiliki kesempatan untuk menambah penghasilan. Kemandirian finansial akan 

semakin menambah semangat hidup sehat pada lansia, menjadi Tangguh, mandiri, 

berkualitas dan produktif baik secara social maupun ekonomi [8]. 

Berdasarkan paparan yang telah disampaikan sebelumnya, maka telah nampak 

dengan jelas tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan keterampilan pada lansia. 

Selain melatih kemampuan motorik, keterampilan ini juga dapat bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas hidup para lansia. Karena dengan sering berlatih dan berkumpul 

dengan sesame lansia akan meberikan banyak sekali manfaat positif bagi para lansia. 

Disamping itu, jika keterampilan tersebut dapat dikembangkan dan memperoleh dukungan 

dari banyak pihak, bukan hal yang mustahil para lansia akan mampu mendiri secara 

ekonimi. 

 

2. METODE KEGIATAN 

Kegiatan Crreatif Craft ini dilaksanakan di Sekolah Lansia Salimah (Salsa) Ringin Kota 

Madiun. Tempat pelaksanaan dilakukan di Gang Ringin Jl.Cokroaminoto Kota Madiun. 

Jumlah peserta kelas Salsa Ringin sebanyak 30 orang dari berbagai kelompok usia lansia. 

Pelaksanaan diambil pada jam Sekolah Lansia yaitu pada Bulan Oktober setiap Hari Sabtu 

sebanyak dua kali pertemuan. Dalam pelaksanaannya terdapat beberapa kegiatan yang 

akan diuraikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Tahapan Kegiatan 

Observasi dan Identifikasi 1. Identifikasi kurikulum Salsa Salimah Kota Madiun 

2. Observasi kondisi Lansia di Salsa Salimah Kota Madiun 

3. Identifikasi kebutuhan Lansia di Salsa Salimah Kota Madiun 
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Perencanaan 1. Perencanaan program Creatif Craft sesuai kurikulum Salsa 

Salimah Kota Madiun 

2. Menentukan tujuan program Creatif Craft yang disesuaiakn 

dengan kondisi Lansia di Salsa Salimah Kota Madiun 

Pelaksanaan 1. Pelaksanaan kegiatan meliputi pemberian materi singkat terkait 

pembuatan craft dari sedotan plastic 

2. Pelaksanaan praktik pembuatan craft dari sedotan plastik 

Pemantauan dan Evaluasi 1. Pemantauan kegiatan pembuatan craft bunga lavender 

berbahan sedotan plastic 

2. Membantu para Lansia yang kesulitan dalam proses pembuatan 

3. Melakukan evaluasi terhadap hasil yang telah diperoleh  

Penyusunan Laporan 1. Menyusun laporan akhir sesuai dengan kegiatan yang telah 

dilaksanakan. 

2. Laporan disusun dengan menyertakan keterbatasan dan saran 

untuk pelaksanaan kegiatan lain yang serupa  

3. Hasil kegiatan disampaikan dengan detail dan lengkap dalam 

laporan 

 

3. KARYA UTAMA 

Kegiatan Creative Craft yang menjadi sarana latihan motorik lansia merupakan 

program yang kami tawarkan kepad Sekolah Lansia Salimah wilayah Ringin. Program ini 

kami pilih menyesuaikan dengan kurikulum Salsa yang juga mengangkat tentang 

pemberdayaan lansia. Harapan kami dengan pelaksanaan program ini motorik lansia akan 

lebih terlatih dan memiliki keterampilan. Dengan dimilikinya bekal keterampilan yang 

cukup, tentunya akan memberikan lebih banyak lagi manfaat. 

Pelaksanaan kegiatan ini menggunakan metode demonstrasi dan pendampingan. 

Tahapan pelaksanaan Creatif Craft ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Pelaksanaan Creatif Craft bersama kelompok Lansia Salsa Ringin 

1. Kegiatan perkenalan dengan peserta 

Sekolah Lansia Salimah Kelompok 

Ringin sekaligus penjelasan terkait 

materi untuk topik Latihan Motorik 

 
2. Memberikan contoh pembuatan bunga 

lavender berbahan sedotan plastik 
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3. Pendampingan kegiatan terhadap lansia 

di Sekolah Lansia Salimah Ringin Kota 

Madiun 

 

Kegitan ini dilakukan di Sekolah Lansia Salimah Kelompok Ringin Kota Madiun. 

Pelaksanaannya didampingi juga oleh pengurus Salimah Kota Madiun. Pelaksanaan 

kegiatan ini sudah berkoordinasi dengan pengurus Salsa sehingga sudah sesuai dengan 

kurikulum Salsa. 

 

4. ULASAN KARYA 

Kemampuan motorik pada manusia akan menurun seiring pertambahan usia. 

Menurunnya kemampuan motorik menyebabkan manusia akan mengalami beberapa 

masalah kesehatan. Misalnya saja gangguan pada sistem syaraf motorik seperti 

Amyotrophic Lateral Sclerosis (ALS) yaitu sistem gangguan motorik atas dan bawah, 

pseudobulbar palsy dan Penyakit Kennedy. Beberapa penyakit ini beresiko menyerang 

ketika manusia berada pada usia 40-70 tahun [9]. 

Berkaitan dengan hal tersebut, melatih sistem motorik sangat diperlukan untuk lansia. 

Latihan motorik yang dikembangkan adalah creative craft. Dimana lansia diberikan 

keterampilan pembuatan bunga lavender berbahan dasar sedotan plastik, seperti 

ditunjukkan Gambar 1. Pemilihan bunga lavender berdasarkan pada tingkat kesulitan 

keterampilan. Karena sasaran kegiatan adalah para lansia, maka pemilihan jenis 

keterampilan juga menyesuaikan usia mereka, dimana tidak terlalu rumit namun masih 

tetap memiliki detail untuk melatih motorik lansia. Kegiatan ini berkolaborasi dengan 

Persaudaraan Muslimah (Salimah) Kota Madiun melalui Salsa (Sekolah Lansia Salimah). 

 

 
Gambar 1. Contoh kerajinan bunga lavender dari sedotan 

Error! Hyperlink reference not valid. 
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Hal pertama yang kami lakukan berkaitan dengan kegiatan ini adalah kegiatan 

observasi. Kegiatan ini kami lakukan guna mendapatkan informasi terkait kurikulum di 

Sekolah Lansia Salimah. Berdasarkan kurikulum Salsa, ada bagian dari kegiatan Salsa 

yang mengarah pada latihan motorik. Dari sini kami  melakukan observasi lanjutan kepada 

peserta kelas Salsa tentang sejauh mana keterampilan mereka terkait kemampuan motorik 

dalam hal ini adalah kerajinan tangan.  

Hasil observasi terhadap peserta Salsa menunjukkan bahwa 70% dari peserta 

mengalami masalah gerak motorik. Mereka mengalami sedikit kesulitan jika untuk 

kerajinan menyulam, cruistik, dan beberapa bentuk kerajinan lain yang memiliki detail-

detail kecil. Berdasarkan hasil observasi ini maka dipilihlah kegiatan Creatif Craft dengan 

menggunakan sedotan plastik. Dimana kegiatan yang dipilih seputar menggunting, 

menggulung dan merangkai.  

Masuk pada kegiatan inti, kami memberikan penjelasan ringkas terkait manfaat latihan 

motorik. Hal ini tentu kami laksanakan untuk mengedukasi lansia tentang manfaat latihan 

motorik. Latihan motorik bagi lansia, misalnya olahraga, memiliki banyak sekali manfaat, 

seperti melatih kerja syaraf, melatih kerja otot dan mengoptimalkan otak melepaskan 

hormon endorphin, adrenalin, serotonin dan dopamin. Olahraga dapat membuat kita 

bahagia, mampu meredam dan mengelola emosi bahkan meningkatkan suasana hati. 

Hormon endorfin bertugas menghilangkan rasa sakit dan mengurangi stress, sedangkan 

dopamine dan serotonin dapat memperbaiki nafsu makan dan mengatur siklus tidur. 

Hormon adrenalin dapat menyeimbangkan hormon stress sehingga membuat suasana hati 

semakin baik [10], [11], [12], [13]. 

 
Gambar 2. Pemberian materi sederhana untuk mengedukasi peserta Salsa 

 

Gambar 2 menunjukkan kondisi kelas Salsa Ringin. Kami memberikan pengantar 

singkat terkait pentingnya para lansia melatih kemampuan motorik, memeiliki 

keterampilan serta mandiri secara finansial. Hal ini kami gunakan sebagai pengantar, 

sehingga akan menambah semangat mereka dalam mengikuti kelas Creatif Craft. 

Tahapan kedua adalah pengenalan beberapa teknik tentang pembuatan Creatif Craft 

bunga lavender berbahan sedotan. Setelah diberikan pengantar materi sederhana akan 

pentingnya latihan motorik, para peserta Salsa dikenalkan dengan alat dan bahan untuk 

pembuatan kerajinan. Alat dan bahan yang digunakan ditunjukkan pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Alat dan Bahan untuk Kerajinan 

No Nama Alat/Bahan Gambar Fungsi 

1. Gunting 

 

Untuk memotong bahan 

2. Double Tip 

 

Untuk melekatkan sedotan pada 

kawat bunga 

3. Sedotan 

 

Sebagai bahan utama pembuatan 

kerajinan bunga lavender  

4. Kawat 

 

Sebagai tangkai bunga 

 

Tahapan selanjutnya adalah memberikan arahan cara membuat bunga lavender 

berbahan sedotan. Karena peserta Salsa adalah kelompok lansia, maka tentu model 

pembelajaran yang kami berikan berbeda dengan mahasiswa pada umumnya. Kami 

memilih model pembelajaran langsung atau Direct Instruction. Model pembelajaran 

langsung merupakan model pembelajaran yang memang dirancang secara khusus. Model 

ini digunakan untuk memberikan pengetahuan yang dapat dipelajari selangkah demi 

selangkah. Terdapat lima fase dalam model pembelajaran langsung, yaitu menyampaikan 

tujuan dan mempersiapkan siswa, mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan, 

membimbing pelatihan, mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, memberikan 

latihan dan penerapan konsep [14]. 

Model pembelajaran langsung telah terbukti efektif diterapkan dalam pembelajaran 

pada lansia . Dalam hal ini direct instruction dilakukan melalui kegiatan demonstrasi 

dimana lansia diberikan contoh secara langsung dan diberikan kesempatan untuk praktik 
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secara langsung [15], [16]. Setelah peserta mengetahui alat dan bahan yang digunakan, 

mereka diberikan demonstrasi cara pembuatan. 

 

  
Gambar 3. Demonstrasi pembuatan kerajian 

 

Tahapan berikutnya adalah pendampingan. Dimana para peserta didampingi dalam 

proses pembuatan kerajinan. Pendampingan sangat dibutuhkan untuk membangun 

kedekatan antara para peserta dan kami sebagai tutor. Peserta mayoritas mengalami 

kesulitan ketika proses pemotongan bagian bunga. Karena kemampuan motorik yang telah 

menurun, maka hasil guntingan mereka bervariasi. Poin penting dari kegiatan 

pendampingan adalah bagaimana kita sebagai tutor menumbuhkan rasa percaya diri dalam 

diri para peserta, dan menjaga semangat mereka.  

Para lansia sangat antusias mengikuti kegiatan Creatif Craft ini. Meskipun masih 

banyak yang kesulitan, namun mereka tetap berusaha. Hasil kerajinan lansia terlihat dari 

Gambar 4. 

 
Gambar 4. Hasil kerajinan Lansia di Sekolah Salsa Ringin 

 

Dari Gambar 4, nampak bahwa beberapa potongan sedotan tidak sama. Ada yang 

cenderung besar, dan ada yang kecil. Hal ini berkaitan dengan kemampuan motorik para 

lansia. Berdasarkan hasil pengamatan, dari 35 peserta, 20 orang diantaranya mampu 

menggunting dan menempel sedotan dengan baik. Sedangkan 15 orang mengalami 
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kesulitan dalam hal menggunting kecil, menggunting rapat, dan menggulung sedotan pada 

kawat tangkai bunga yang telah disiapkan. 

Tahapan terakhir adalah melakukan evaluasi dan penyusunan laporan. Evaluasi 

dilakukan untuk keperluan penyusunan kegiatan kedepannya. Dari hasil evaluasi, kegiatan 

Craetif Craft ini dinilai efektif sebagai salah satu cara melatih motorik lansia. Namun 

berdasarkan hasil pengamatan, dinilai bahwa kerajinan tangan bunga lavender lebih baik 

menggunakan sedotan yang lebih tipis, sehingga lebih lentur. Hal ini akan memudahkan 

para lansia untuk proses memotong dan merangkai. Selain itu, pemilihan model kerajinan 

yang lebih sederhana juga dapat dilakukan untuk sarana letihan motorik. 

 

5. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN 

Kegiatan Creatif Craft yang dilaksanakan bekerjasama dengan Sekolah Lansia 

Muslimah Kota Madiun memiliki dampak yang cukup positif. Dampak kegiatan dapat kita 

lihat dari antusiasme peserta Salsa untuk tetap membuat kerajinan meskipun kegiatan telah 

usai. Berdasarkan hasil observasi, rasa kepedulian para peserta terhadap kemampuan 

motorik semakin meningkat. Selain itu keinginan mereka untuk terus berkarya juga tinggi. 

Hal ini nampak dari beberapa peserta Salsa yang mengembangkan kerajinan bunga ini 

dalam beberapa bentuk bunga yang lain. Selain itu, mereka juga lebih kreatif membuat 

kerajinan lain, tidak hanya bunga, namun ada pembuatan hantaran sederhana. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan penanggunjawab Salsa, kegiatan Creatif Craft 

yang telah dilakukan sangat bermanfaat bagi peserta. Sebelumnya mereka yang tidak 

memiliki kesibukan dan cenderung kesepian di rumah, sekarang sudah memiliki kegiatan. 

Mereka juga mampu mengembangkan keterampilan, tidak hanya bunga lavender namun 

juga bentuk kerajinan yang lain. Bukan hanya dalam hal keterampilan, namun mereka juga 

menjadi lebih percaya diri karena meski di usia senja mereka masih dapat produktif. 

 

Gambar 5. Pembuatan hantaran sederhana 

 

6. KESIMPULAN 

Program Creatif Craft yang bekerjasama dengan Sekolah Lansia Salimah Kota 

Madiun dinilai cukup efektif. Kegiatan berjalan dengan lancar, dan mencapai sasaran yang 

ditargetkan. Para peserta lansia telah berhasil melatih kemampuan motorik mereka. Tujuan 

yang ditargetkan yaitu terkait keterampilan lansia tercapai dengan sangat baik. Hal ini 

ditunjukkan dengan observasi lanjutan pasca kegiatan. Berdasarkan hasil observasi para 



JAST : Jurnal Aplikasi Sains dan Teknologi, 7(2), 2023, page 155-165 

 

 

164 

 

lansia peserta kelas Salsa merasa lebih produktif. Mereka dapat berlatih keterampilan 

secara mandiri dengan dasar yang diperoleh dari kelas Salsa. 

Keterbatasan dalam kegiatan ini adalah jenis bunga yang dibuat hanya satu jenis. Hal 

ini menyebabkan para peserta tidak memiliki pilihan lebih. Sehingga jika mereka tidak 

mampu menyelesaikan karena keterbatasan kemampuan motorik, mereka akan menjadi 

putus asa. 

Melihat keterbatasan dalam kegiatan yang dilaksanakan, disarankan untuk kegiatan 

kedepannya memilih beberapa bunga. Sehingga jika ada yang kesulitan membuat model 

satu, mereka memiliki kesempatan memilih bunga yang lain. Hal ini selain membuka 

kreatifitas mereka, juga membuka wawasan mereka akan kerajinan tangan berbahan 

sedotan plastik. 

 

7. UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Sekolah Lansia Salimah Kota Madiun. 

Salsa telah memberikan kesempatan yang sangat luas bagi kami. Memberikan fasilitas 

kegiatan Creatif Craft berlangsung, serta memberikan arahan terkait kurikulum di Salsa, 

sehingga kami bisa memilih kegiatan yang sesuai.  
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